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ABSTRAK

IRMAYANI ARAS. Analisis Pengaruh Alokasi Penggunaan Input, Efisiensi dan
Inefisiensi Terhadap Produksi Usahatani Kakao di Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten Soppeng (dibimbing oleh A.Amrullah dan Ni Made Viantika S)

Latar Belakang. Kakao merupakan salah satu komoditas Perkebunan di Indonesia
yang memiliki peran penting bagi perekonomian nasional serta menempati luas areal
keempat terbesar untuk subsektor perkebunan. Sulawesi Selatan masuk tiga besar
provinsi penghasil kakao di Indonesia dengan salah satu daerah produksinya yaitu
Kabupaten Soppeng dimana Kecamatan Marioriwawo sebagai sentra produksi.
Tujuan, Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan input produksi,
tingkat efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi penggunaan input serta menganalisis
faktor yang memengaruhi inefisiensi usahatani kakao di Kecamatan Marioriwawo,
Kabupaten Soppeng. Metode, Analisis menggunakan Model Fungsi Produksi
Stochastic Frontier, Analisis Efisiensi dan Inefisiensi Produksi. Hasil, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel Jumlah Tanaman, herbisida, fungisida, insektisida,
tenaga kerja pemupukan, tenaga kerja penyiangan dan tenaga kerja peremajaan
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap produksi kakao, sementara variabel
pupuk NPK Phonska signifikan namun berpengaruh negatif terhadap produksi kakao.
Secara teknis usahatani kakao berada pada angka 66% sehingga berpotensi
ditingkatkan efisiensinya sebesar 34%. Kemudian hasil analisis efisiensi alokatif
menunjukkan Jumlah Tanaman, Fungisida, Insektisida, Tenaga Kerja Pemupukan
dan Tenaga Kerja Peremajaan belum efisien sedangkan Herbisida dan Tenaga Kerja
Penyiangan tidak efisien. Sementara itu nilai efisiensi ekonomi diperoleh angka 0,884
yang menunjukkan bahwa usahatani kakao di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng secara ekonomi belum efisien. Selanjutnya pada analisis inefisiensi teknis
variabel Umur Petani dan Jumlah Tanggungan berpengaruh positif terhadap
inefisiensi teknis. Sementara itu variabel Lama Pendidikan signifikan berpengaruh
negatif terhadap inefisiensi teknis.

Kata Kunci: Produksi Kakao; Input Produksi, Stochastic Frontier Model; Analisis
Efisiensi; Analisis Inefisiensi.
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Pertanian menjadi salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dan
strategis dalam pembangunan nasional (Kusumaningrum, 2019). Salah satu sub
sektor yang cukup besar potensinya adalah sub sektor perkebunan. Menurut Badan
Pusat Statistik, Kontribusi sub sektor perkebunan tahun 2022 yaitu sebesar 3,76%
terhadap total PDB dan 30,30% terhadap sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan atau merupakan urutan pertama pada sektor tersebut.

Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas perkebunan
di Indonesia yang memiliki peran penting bagi perekonomian nasional untuk
meningkatkan pendapatan dan devisa Negara (Kusmiah et al., 2020). Kakao
menempati luas areal keempat terbesar untuk subsektor Perkebunan setelah kelapa
sawit, kelapa dan karet (Sjamsir et al., 2022). Perkebunan kakao tersebut sebagian
besar dikelola dalam bentuk pertanian rakyat (Alkamalia et al., 2017). Adapun Luas
Areal dan produksi kakao Indonesia beberapa tahun terakhir disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kakao Indonesia tahun 2020-2023

Tahun Luas Areal (Ha) Produksi (ton)
2021 1.460.396 688.210
2022 1.421.009 650.612
2023 1.410.900 640.700

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Sulawesi Selatan termasuk salah satu provinsi sentra budidaya tanaman
kakao di Indonesia. Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2022), Sulawesi-
Selatan masuk dalam tiga besar provinsi dengan dengan luas areal terbesar di
Indonesia. Sulawesi Selatan menempati posisi ke tiga dalam hal budidaya kakao
dibawah Provinsi Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara dalam hal luas areal
dengan luas 173.562 Ha dan produksi sebesar 94.356 ton pada tahun 2023. Adapun
data luas areal, produksi dan produktivitas Kakao di Sulawesi Selatan tahun 2021-
2023 disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Luas areal dan produksi kakao Sulawei Selatan tahun 2021-2023

Tahun Luas Areal (Ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/Ha)
2021 182.353 93.816 0,51
2022 181.143 88.025 0,49
2023 173.562 94.356 0,54

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022

Kabupaten Soppeng menjadi salah satu kabupaten penghasil kakao
terbesar di Sulawesi Selatan. Kabupaten Soppeng memiliki total luas lahan sebesar
1500 km? yang terbagi ke dalam 8 wilayah kecamatan antara lain Kecamatan
Marioriwawo, Lalabata, Liliriaja, Ganra, Citta, Lilirilau, Donri-Donri dan Marioriawa.



Lahan kakao yang ada di Kabupaten Soppeng seluruhnya termasuk dalam
Perkebunan Rakyat sehingga kepemilikan setiap lahannya relatif kecil. Lahan kakao
tersebut tersebar dan dapat ditemukan di semua kecamatan yang ada dengan total
lahan keseluruhan mencapai 10.685 ha dan total produksi 5.556 ton di tahun 2023
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Soppeng, 2024). Data luas lahan, produksi dan
produktivitas kakao Kabupaten Soppeng tahun 2019-2023 disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas area, produksi dan produktivitas kakao Kabupaten Soppeng 2019-
2023

Tahun Luas Areal (Ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/Ha)
2019 13.552 3.372 0,25
2020 10.537 4.111 0,39
2021 10.724 3.617 0,34
2022 10.685 6.148 0,57
2023 10.685 5.556 0,52

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2024

Berdasarkan data pada Tabel 3 produksi dan produktivitas kakao di
Kabupaten Soppeng dalam kurun waktu lima tahun terakhir mengalami fluktuasi.
Walaupun sempat mengalami kenaikan produksi dan produktivitas yang sangat
signifikan pada tahun 2022, tetapi kembali mengalami penurunan produksi pada
tahun 2023 sebesar 592 ton yang juga berdampak pada penurunan angka
produktivitas. Fakta tersebut menimbulkan pertanyaan terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi kakao di wilayah tersebut.

Kenaikan maupun penurunan tingkat produksi dan produktivitas kakao dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Arsyad et al., (2023) produksi kakao dapat
dipengaruhi oleh umur produktif tanaman, perbedaan iklim dan cuaca, serangan
hama dan penyakit tanaman, sumberdaya manusia dan masih banyak lagi. Lebih
lanjut menurut Tangku & Bakhs (2015) salah satu faktor yang sangat memengaruhi
produksi kakao vyaitu masalah optimalisasi faktor produksi atau efisiensi
pengalokasian input yang dilakukan petani yang kemudian berdampak pada hasil
produksi. Faktor produksi yang dimaksud disini seperti luas lahan (Saputra, 2019)
penggunaan Jumlah Tanaman unggul (Sitompul et al., 2016), pemupukan,
penggunaan tenaga kerja, dan penggunaan pestisida (Tangku & Bakhs, 2015).

Kecamatan Marioriwawo menjadi kecamatan sentra produksi kakao di
Kabupaten Soppeng dimana persentase luas lahannya hampir mencapai setengah
dari luas lahan kakao Kabupaten Soppeng secara keseluruhan (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Soppeng, 2024). Kecamatan Marioriwawo tidak hanya tertinggi
dalam hal luas lahan dan produksi kakao, tetapi juga menjadi wilayah dengan Tingkat
produktivitas kakao tertinggi jika dibandingkan dengan kecamatan lain di Kabupaten
Soppeng. Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor yang memenegaruhi produksi
dan produktivitas usahatani kakao di Kecamatan Marioriwawo yang perlu dikaiji lebih
lanjut. Adapun data terkait luas lahan. Produksi dan produktivitas tanaman kakao di



Kabupaten Soppeng berdasarkan kecamatan pada tahun 2023 dapat dilihat pada

tabel 4.

Tabel 4. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Kakao Kabupaten Soppeng
berdasarkan kecamatan tahun 2023

Kecamatan Luas Lahan (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha)
Marioriwawo 5.290,93 3.830,50 0,72
Lalabata 330,26 73,25 0,22
Liliriaja 741,26 251,73 0,34
Ganra 215,49 6,60 0,03
Citta 1.125,00 698,91 0,62
Lilirilau 2.753,19 1.310,10 0,48
Donri-Donri 349,11 11,35 0,03
Marioriawa 110,00 34,30 0,31

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Soppeng, 2024

Beberapa Penelitian sebelumnya telah menyelidiki faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi kakao. Faktor-faktor produksi seperti luas lahan (Saputra,
2019; Zulfikar et al., 2018), Pemilihan Jumlah Tanaman (Tola, 2016; Tussadia, 2023),
Penggunaan pupuk, (lkbal, 2018; Nasution & Mardiyah, 2021), Penggunaan
pestisida (Saputro & Fidayani, 2020; Panna et al., 2021), dan kontribusi tenaga kerja
(Ananda et al.,, 2019; Harlina et al., 2020) terbukti berpengaruh secara nyata
terhadap produksi kakao. Namun demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan
faktor produksi luas lahan (Wahyudi et al., 2023), tenaga kerja (Saputro & Fidayani,
2020), pupuk (Rusdin & Abidin, 2018; Saputro & Fidayani (2020), pestisida (Rusdin
& Abidin, 2018) tidak berpengaruh nyata terhadap produksi kakao. Hal ini
menunjukkan adanya inkonsistensi hasil mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi usahatani kakao. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menguiji terkait
pengaruh Penggunaan input produksi dan Tingkat efisiensi serta inefisiensi pada
usahatni kakao di Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi
Selatan dengan pendekatan yang lebih spesifik. Adapun model hipotesis dari
Penelitian ditunjukkan pada gambar 1.

Luas Lahan ({LL)

Jumlah Tanaman (JT)

Pupuk Urea (PUr)

Pupuk NPK Phonska (PPh)
Pupuk NPK Palangi (PPa)

Herbisida (Herb) Umur Patani (UP)

_— Lama Pendidikan (LP)
i dalam =
Kakao Pengalaman Usahatani (PU)

Jumlah Tanggungan JT)

Fungisida (Fung)

" Insoktisida (Insok) Kakao

Jarak Usahatani (JU)

g3 Kerla Perlindungan Hama dan
Penyakit (TKHPT)

Tenaga Kerja Peremajaan (TKPe)

Tenaga Kerja Panen (TKPa)

Kerangka Pamikiran Input pada Kerangka Pemikiran Inefisiensi dalam

Usahatani Kakao

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Pengaruh Alokasi Penggunaan Input,
Efisiensi dan Inefisiensi Terhadap Produksi Usahatani Kakao di Kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng



1.2 Tujuan dan manfaat

Berdasarakan latar belakang dan Rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
Penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Alokasi Penggunaan Input,
Eisiensi dan Inefisiensi Terhadap Produksi Usahatani Kakao di Kecamatan
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan
peneliti dari hasil Penelitian ini antara lain:

1. Sebagai bahan referensi dan literatur bagi akademis terhadap Penelitian-
penelitian selanjutnya yang terkait dengan Analisis Pengaruh Alokasi
Penggunaan Input, Efisiensi dan Inefisiensi terhadap Produksi Usahatani
Kakao di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng

2. Sebagai bahan informasi dan pengetahuan mengenai Analisis Pengaruh
Alokasi Penggunaan Input, Efisiensi dan Inefisiensi terhadap Produksi
Usahatani Kakao di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng

3. Sebagai sarana menambah wawasan serta menjadi sarana untuk belajar
secara sistematis bagi penulis.



BAB Il
METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini Dilaksanakan di Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten
Soppeng, Sulawesi Selatan. Penentuan daerah Penelitian ini dipilih secara sengaja
atau menggunakan Teknik purposive dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Marioriwawo merupakan daerah sentra produksi Kakao di Kabupaten Soppeng,
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2024.

2.2 Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode Penelitian
kuantitatif. Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif berarti Penelitian
yang konkrit/empiris, terukur, sistematis, rasional dan obyektif atau telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah (Balaka, 2022).

2.2.1.Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data basis atau utama yang digunakan dalam
Penelitian yang dikumpulkan secara langsung melalui wawancara terstruktur
dengan responden yang berpedoman pada kuesioner penelitian yang telah disiapkan
sebelumnya (Balaka, 2022). Kuesioner dalam Penelitian ini ditujukan kepada petani
kakao di Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng. Sementara itu, Data
sekunder dalam Penelitian ini diperoleh dari literatur dan instansi terkait seperti
Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Soppeng.

2.2.2.Populasi dan Sampel

Populasi dari Penelitian ini adalah petani kakao yang ada di Kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Teknik pengambilan sampel responden dengan
menggunakan metode accidental sampling. Metode ini merupakan suatu cara dalam
pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan dengan memilih responden
yang kebetulan ada di tempat penelitian dan dipandang cocok sebagai sumber data.
Penentuan jumlah sampel yang menjadi responden pada penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan Rumus Slovin.

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Populasi



e = Presisi yang ditetapkan (9%)

N
" T 14 NGe)?
_ 4254
" 1+ 4254(0,09)?
4254
n = —--
35,4574
n =119,97

Karena hasil perhitungan jumlah minimal sample 119,97, maka untuk kebutuhan
sampel dibulatkan menjadi 120.

2.3 Metode Analisis

Berdasarkan data yang diperoleh, maka metode analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan analisis data secara kuantitatif yang mana data yang didapatkan
nantinya akan berupa sebuah angka. Metode analisis data yang digunakan dalam
Penelitian ini adalah metode analisis fungsi produksi Stochastic Frontier Cobb
Douglas.

2.3.1. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di
dalam sebuah model regresi linear OLS (Ordinary Least Square) terdapat masalah-
masalah asumsi klasik. Jadi Regresi OLS itu mengasumsikan terdapatnya hubungan
linier antara kedua variabel. Jika hubungannya tidak linier, regresi OLS bukan
merupakan alat yang ideal untuk analisis penelitian dan ini diperlukan suatu
modifikasi pada variabel atau analisis tersebut (Mardiatmoko, 2020). pengujian
asumsi klasik pada Penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uiji
heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Pengujian ini untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual
yang terdistribusi secara normal. Cara untuk mendeteksinya adalah dengan
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot
of regression standardized sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka model regresi
tersebut telah normal dan layak dipakai untuk memprediksi variabel bebas
dan sebaliknya. Cara lain uji normalitas adalah dengan metode uji One
Sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
= Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal
= Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal



b. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linear yang
sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model regresi.
Suatu model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada fungsi
linear yang sempurna pada beberapa atau semua independen variabel
dalam fungsi linear. Gejala adanya multikoliniearitas antara lain dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai VIF
< 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas
(Mardiatmoko, 2020).

c. Uji heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Cara
pengujian yang akan dilakukan adalah dengan metode grafik Uji Scatterplot
untuk melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik yang kemudian
dijadikan dasar penentuan ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, (Retal.,
2019).

2.3.2. Analisis Fungsi Produksi Stochastic Frontier

Model stochastic frontier dalam peneltian ini menggunakan soffware Frontier
Version 4.1 dan digunakan Fungsi Produksi Cobb-Douglas dengan metode
pendugaan Maximum Likelihood Estimation (MLE). Bentuk fungsional Cobb-
Douglas dari fungsi produksi secara umum digunakan untuk mempresentasikan
hubungan dari input ke output. Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi
atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel dependent
disimbolkan dengan Y dan variabel X disebut dengan variabel independent
(Nurprihatin & Tannady, 2017).

Secara matematis fungsi Stochastic Frontier Cobb-Douglas dapat ditulis sebagai
seperti pada Persamaan 2 berikut:

Y = BoXE T XEE XD XE® . Vi — Ui ()
Transformasi ke bentuk logaritma agar lebih mudah digunakan
InY = B¢+ B1InX1+ B,InX2 + B3InX3 + -+ B;InXi+vi —ui ............. (3)

Penelitian ini memiliki variabel independent yang diuji pengaruhnya terhadap
variabel dependen (Produksi Kakao) di lokasi Penelitian. Variabel independent yang
dimaksud adalah luas lahan, Jumlah Tanaman, pupuk Urea, pupuk NPK Phonska,
pupuk NPK Pelangi, Herbisida, Fungisida, Insektisida, tenaga kerja pemupukan,
tenaga kerja pemangkasan, tenaga kerja peyiangan, tenaga kerja perlindungan
hama dan penyakit, tenaga kerja peremajaan, tenaga kerja panen, umur petani, lama
pendidikan dan pengalaman usahatani. Dalam mengacu pada persamaan 3, dibuat



spesifikasi model Analisis Fungsi Produksi Stochastic Frontier Cobb-Douglas,
sebagaimana disajikan pada persamaan 4.

InPK = ﬂo + BllnLL + lenBl + BglnPUrt_l + B4lnPPht_1 + lenPPet_l +
B¢lnHerb,;_; + B;InFungi,_; + Bglninsek;_; + BoInTKPu +
BioInTKPem + B{1InTKPenyi + B,InTKHPT + 31lnTKPere +

B1aINTKPQA + Vi — Ul cuvneiniiiiiiiiiiieirr e e (4)

Keterangan:

PK = Produksi Kakao (kg)

LL = Luas Lahan (ha)

Bi = Jumlah Tanaman

PUr = Pupuk Urea (kg)

PPh = Pupuk NPK Phonska (kg)

PPe = Pupuk NPK Pelangi (kg)

Herb = Herbisida (L)

Fungi = Fungisida (gr)

Insek = Insektisida (L)

TKPu = Tenaga Kerja Pemupukan (HOK)

TKPem = Tenaga Kerja Pemangkasan (HOK)

TKPeny = Tenaga Kerja Penyiangan (HOK)

TKHPT = Tenaga Kerja Perlindungan Hama dan Penyakit (HOK)
TKPere = Tenaga Kerja Peremajaan (HOK)

TKPa = Tenaga Kerja Panen (HOK)

Ln = Logaritma Natural

Bo = Intersep/Konstanta

B1 — B1s = Koefisien parameter dugaan variaebl/faktor produksi
vi —ui = error (efek inefisiensi dalam model)

vi = kesalahan acak model
ui = variabel acak yang diasumsikan sebagai efek inefisiensi teknis
t-1 = Tahun 2022

2.3.3. Analisis Efisiensi
2.3.3.1. Efisiensi Teknis

Efisiensi teknis dinyatakan dengan seberapa jauh penyimpangan suatu
usahatani beroperasi dari fungsi produksi frontier pada tingkat teknologi tertentu.
Fungsi frontier ini menggambarkan output maksimum yang dapat dicapai dari setiap
tingkat penggunaan input (Fadwiwati et al., 2016). Model persamaan yang digunakan
untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis usahatani kakao
mengacu pada persamaan model berikut:

exp(xi+vi-u;) _

TE; = 2 xR _ oy PUmU) e (5)

yi exp(xi+v;i)



Keterangan:

TEi = Efisiensi teknis responden ke-i

yi= Produksi aktual dari pengamatan

yi* = Dugaan produksi potensial dari fungsi stochastic frontier

spesifikasi model untuk menduga faktor-faktor yang mempengaruhi Tingkat efisiensi
teknis dijelaskan dalam model efek inefisiensi teknis untuk menentukan nilai
parameter distribusi (u;), digunakan rumus dengan persamaan 6 sebagai berikut:

ui=60+ 81Z1+ 8222+ 83Z3+ 84Z4,+8525+8i ............. (6)
Keterangan:

ui = Efek inefisiensi teknis

6y = Konstanta

6, = Koefisien parameter yang diharapkan (i = 1 s/d 4)
Z, = Umur Petani (tahun)

Z, =Llama Pendidikan (tahun)

Z3 = Pengalaman Usahatani (tahun)

Z, = Jumlah Tanggungan (tahun)

Zs; = Jarak Usahatani (km)

ei = error term yang terdistribusi normal

2.3.3.2. Efisiensi Alokatif

Efisiensi Alokatif merupakan jenis efisiensi yang menunjukkan seberapa jauh
suatu usaha yang dilakukan menggunakan kombinasi optimal dari input untuk
mencapai keuntungan yang maksimal. Hal ini berarti ketika penambahan input dalam
suatu usaha dapat memaksimalkan keuntungan yang didapat, maka dapat dikatakan
efisiensi alokatif telah tercapai (Nazeb et al., 2019). Efisiensi harga ini adalah ukuran
yang menunjukkan rasio antara Nilai Produk Marginal (NPM) pertanian sama dengan
harga inputnya (Px). Perhitungan yang digunakan untuk menganalisis efisiensi
alokasi input produksi memperhitungkan nilai koefisien regresi yang diturunkan dari
fungsi Cobb-Douglass. Secara matematis rumus efisiensi harga (Alokatif) dapat
dilihat sebagai berikut:

NPMxi

el e (7)

PybiYi _
XiPxi

Keterangan:
NPMxi = Nilai Produk Marjinal Input ke-i
Pxi = Harga per unit input ke-I (Rp/unit)
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Py = Harga per unit output (Rp/unit)

Yi = rerata produksi (kg)

Xi = rerata Penggunaan input ke-l (unit)
bi = koefisien regresi

Dalam penelitian ini, perhitungan efisiensi harga menggunakan nilai rata-rata Yi, Py,
Xi dan Pxi, sehingga dapat dituliskan pada Persamaan 9

Setelah mendapatkan Nilai Produk Marginal (NPM) dari setiap input, selanjutnya
adalah menghitung rata-rata efisiensi harga sebagaimana pada Persamaan 9.

_ NPM1+NPM2+NPM3+NPM4+NPM5+NPM6+NPM7+NPM8+NPM9+NPM10+NPM11+NPM12+NPM13+NPM14
14

EA ...(10)

Untuk mengetahui suatu input perlu ditambah atau dikurangi dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai produk marginal dengan harga input marginal, yaitu jika:

NPMxi

Pxi
NPMxi

Pxi
NPMxi

Pxi

* Apabila =1 penggunaan input X adalah efisien.

* Apabila > 1 penggunaan input X adalah belum efisien (perlu ditambah).

* Apabila < 1 penggunaan input X adalah tidak efisien (perlu dikurangi).

2.3.3.3. Efisiensi Ekonomi

Efisiensi ekonomi merupakan perkalian antara efisiensi teknis dengan efisiensi
alokatif (Fadwiwati et al., 2016). Sehingga, tingkat efisiensi ekonomi dalam
penggunaan input tercapai apabila memenuhi kriteria pada Persamaan 11.

EE = ET X EA oo (11)

Keterangan:

EE = Efisiensi Ekonomi
ET = Efisiensi Teknis
EA = Efisiensi Alokatif

Nilai efisiensi ekonomi berkisar antara 0 dan 1. Nilai 1 menunjukkan usahatani secara
penuh mencapai efisiensi ekonomi, sedangkan EE < 1 menunjukkan secara ekonomi
inefisien (Fadwiwati et al., 2016).



2.4. Definisi Operasional

11

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel
yang akan diteliti, definisi operasional dibuat untuk memudahkan dan menjaga

konsistensi pengumpulan data, menghindarkan perbedaan

interpretasi serta

membatasi ruang lingkup variabel (Purwanto, 2019). Adapun Batasan operasional
dalam Penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Batasan operasional penelitian Analisis Pengaruh Alokasi Penggunaan
Input, Efisiensi dan Inefisiensi Terhadap Produksi Usahatani Kakao di
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng

Nama Variabel

Deskripsi

Satuan

Produksi

Luas Lahan

Jumlah Tanaman

Pupuk

Herbisida

Fungisida

Insektisida

Tenaga Kerja

besaran output yang dihasilkan oleh petani
pada musim tanam terakhir di Kecamatan
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng

area yang digunakan oleh petani dalam
melakukan proses budidaya tanaman kakao
di Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten
Soppeng

Banyaknya pohon kakao yang dimiliki oleh
petani kakao di Kecamatan Marioriwawo,
Kabupaten Soppeng

Pupuk anorganik atau pupuk kimia yang
digunakan oleh petani kakao di Kecamatan
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng per
musim tanam periode 2022, terdisi dari
Pupuk Urea, NPK Phonska dan NPK
Pelangi

jenis pestisida berbahan kimia yang
digunakan petani kakao di Kecamatan
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng guna
mengendalikan atau membasmi tanaman
pengganggu (gulma)

jenis pestisida berbahan kimia yang
digunakan petani kakao di Kecamatan
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng guna
mengendalikan jamur pada buah kakao
pestisida berbahan kimia yang digunakan
petani kakao di Kecamatan Marioriwawo,
Kabupaten Soppeng guna mengendalikan
serangga pada buah kakao

sumberdaya manusia yang turut terlibat
dalam melakukan usahatani kakao mulai
dari pemupukan hingga pemanenan di

Kg/ha

ha

Pohon/ha

Kg/ha

L/ha

Gram/ha

L/ha

HOK/ha




Umur Petani

Lama Pendidikan

Pengalaman
Usahatani

Jarak Usahatani

Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten
Soppeng dan dihitung dalam satuan Hari
Orang Kerja (HOK). Tenaga kerja dalam
penelitian ini terdiri dari tenagakerja
pemupukan, tenaga kerja pemangkasan,
tenaga kerja penyiangan, tenaga Kkerja
pengendalian hama dan penyakit, tenaga
kerja peremajaan dan tenaga kerja
pemanenan.

total umur petani kakao di Kecamatan
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng
Frekuensi waktu yang telah dilalui dalam
menempuh pendidikan secara formal oleh
petani kakao di Kecamatan Marioriwawo,
Kabupaten Soppeng

frekuensi waktu yang telah dilalui oleh petani
kakao  di Kecamatan  Marioriwawo,
Kabupaten Soppeng dalam menjalankan
usahataninya

ukuran berapa jauh lahan usahatani dengan
rumah atau tempat tinggal petani

Tahun

Tahun

Tahun

Km
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